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I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)
Sistematika (taksonomi) tanaman mentimun adalah sebagai berikut:
Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae, Kelas:
Dicotyledonae, Ordo: Cucurbiteles, Famili: Cucubirtales, Genus: Cucumis,
Spesies: Cucumis sativus L. (Sharma, 2002).
Menurut Rukmana (1994), mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-
bulu akar, tetapi daya tembus akar relatif dangkal, yaitu pada kedalaman sekitar
30-60 cm. Oleh sebab itu, mentimun termasuk tanaman yang peka terhadap
kekurangan dan kelebihan air.
Mentimun merupakan tanaman semusim annual yang bersifat menjalar
atau memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin spiral.
Batangnya basah serta berbuku-buku. Panjang atau tinggi tanaman dapat
mencapai 50-250 cm, dan cabang yang tumbuh disisi tangkai daun
(Rukmana, 1994).
Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda dan
bergerigi, berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-
cabang serta kedudukan daun tegap. Mentimun berdaun tunggal, bentuk, ukuran
dan kedalaman lekuk daunnya bervariasi. Bunga mentimun merupakan bunga
sempurna. Berbentuk terompet dan berukuran 2-3 cm, terdiri dari tangkai bunga
dan benang sari. Kelopak bunga berjumlah 5 buah, berwarna hijau dan berbentuk
ramping terletak dibagian bawah pangkal bunga. Mahkota bunga terdiri dari 5-6
buah, berwarna kuning terang dan berbentuk bulat, serta merupakan bunga
sempurna (Cahyono, 2003).
Buah mentimun muda berwarna hijau, hijau gelap, hijau muda dan hijau
keputihan sampai putih, tergantung kultivar. Sementara buah mentimun tua
berwarna coklat, coklat tua bersisik, dan kuning tua. Diameter buah mentimun
antara 12-25 cm (Sumpena, 2001).
Biji mentimun, berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong (oval) dan
pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lendir yang saling melekat pada ruang-ruang
tempat biji tersusun dan jumlahnya sangat banyak. Biji-biji itu dapat digunakan
untuk perbanyakan atau pembiakan ( Cahyono, 2003).
2.2. Syarat Tumbuh
2.2.1. Iklim
Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap
lingkungan tumbuhnya. Di Indonesia mentimun dapat ditanam di dataran rendah
maupun tinggi yaitu lebih kurang 1.000 m dpl(Sumpena, 2001).
Tanaman mentimun tumbuh dan berproduksi tinggi pada suhu udara
berkisar antara 20°C- 32°C, dengan suhu udara optimal 27°C. Di daerah tropis
seperti di Indonesia, keadaan suhu udara ditentukan oleh tinggi permukaan laut.
Cahaya merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman
mentimun, karena penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika
pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/hari (Cahyono, 2003).
Kelembaban relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun
untuk pertumbuhannya antara 50-85%. Sementara curah hujan optimal yang
diinginkan tanaman sayuran ini antara 200-400 mm/ bulan. Curah hujan yang
terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun, terlebih pada saat
mulai berbunga karena curah hujan yang tinggi akan banyak menggugurkan
bunga (Sumpena, 2001).
2.2.2. Tanah
Pada dasarnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan
pertanian, cocok ditanami mentimun, untuk mendapatkan produksi tinggi dan
kualitas baik tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak
mengandung humus, tidak tergenang dan pH berkisar antara 6-7. Namun
mentimun masih toleran pada pH tanah sampai 5,5 sebagai batasan minimal dan
7,5 sebagai batasan maksimal. Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi
gangguan penyerapan zat hara oleh akar sehingga pertumbuhan tanaman akan
terganggu, sedangkan pada tanah yang terlalu masam tanaman mentimun akan
menderita penyakit klorosis. Tanah yang kaya akan bahan organik sangat baik
untuk pertumbuhan tanaman mentimun, karena tanah yang kaya bahan organik
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi (Rukmana, 1994).
2.3. Budidaya Mentimun
2.3.1. Penyemaian
Benih umumnya akan berkecambah segera pada keadaan lingkungan yang
mendukung. Syarat umum yang dibutuhkan untuk pertumbuhan benih adalah: 1)
adanya air yang cukup untuk melembabkan biji, 2) suhu yang sesuai, 3) cukup
oksigen dan 4) adanya cahaya. Selain itu juga, dalam proses perkecambahan benih
tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi seperti faktor dalam
(internal)dan faktor luar (eksternal). 1) faktor dalam (internal) meliputi tingkat
kematangan benih, ukuran benih, dormansi benih dan penghambat
perkecambahan.  Sementara itu, 2) faktor luar (eksternal) meliputi cahaya, air,
temperatur, oksigen dan medium tumbuh (Sutopo, 2002).
Benih mentimun yang ditanam sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu.
Media semai berupa campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan
7:3.Sebagai tempat media dapat menggunakan polybag atau plastik transparan
dengan dilubangi untuk drainase air. Untuk menghindari tanaman terserang hama
(Sugito, 1992).
2.3.2. Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dengan cara pencangkulan akan mempengaruhi sifat
fisik tanah yang berfungsi memperbaiki ruang pori-pori tanah yang terbentuk
diantara partikel-partikel tanah (tekstur dan struktur). Kerapatan dan rongga-
rongga akibat pencangkulanakan memudahkan air dan udara bersirkulasi
didalamnya (drainase dan aerasi). Selain tempat untuk bersirkulasi, pori-pori tanah
olahan akan memudahkan pergerakan akar tanaman dalam penyerapan unsur hara
lebih mudah dan memungkinkan tanaman tumbuh subur (Hanafiah, 2005).
2.3.3. Penanaman dan Pemeliharaan
Benih ditanam secara langsung atau melalui persemaian. Benih ditanam
sebanyak 3 butir per lubang tanam, kemudian tutup dengan tanah. Beberapa
bentuk pemeliharaan pada tanaman mentimun yang baik untuk dilakukan yaitu: 1)
pemupukan: peranan suplai unsur hara untuk tanaman menunjukkan manfaaat
yang sangat besar dalam meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil
mentimun, jenis pupuk yang digunakan berupa pupuk organik dan pupuk urea. 2)
pengendalian gulma: usaha pengendalian gulma yang efektif pada tanaman
mentimun, yaitu penerapan sistem penyiangan secara manual atau menggunakan
tangan. Pengendalian gulma sering dilakukan dengan penggemburan tanah dan
pemupukan. 3) pemasangan ajir (penyangga): mentimun merupakan tanaman
yang inderterminate. Untuk itu pertumbuhannya memerlukan ajir sehingga dapat
tumbuh tegak dan pembentukan buah tidak akan terhalang. 4) penyiraman:
penanaman pada musim kemarau perlu dilakukan penyiraman 2 kali sehari.
Apabila kekurangan air, tanaman akan tumbuh merana, bahkan mudah mati
(Sumpena, 2001).
2.3.4. Panen
Buah mentimun dapat dipanen pada umur 34-36 HST, ciri-ciri buah yang
dapat dipanen, yaitu buah berukuran cukup besar, keras dan tidak terlalu tua.
Interval panen dilakukan setiap 2 hari sekali. Panen dilakukan dengan cara
memotong tangkainya dengan pisau atau gunting. Tangkai buah yang bekas
dipotong sebaiknya dicelupkan kedalam larutan lilin untuk mempertahankan laju
penguapan dan kelayuan sehingga kesegaran buah mentimun dapat terjaga relatif
lama (Sumpena, 2001).
2.4. Pupuk Kascing
Palungkun (1999)menyatakan kascing mengandung berbagai bahan atau
komponen yang bersifat biologis maupun kimiawi yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Komponen biologis yang terkandung
dalam kascing adalah hormon pengatur tumbuh seperti 2,75% giberelin,
1,05% sitokinin dan 3,80% auksin.
Pupuk kascing mengandung sifat antara lain: tidak beracun, alami (bukan
sintetik), menggemburkan tanah yang kering dan miskin hara (marginal), mudah
digunakan, kaya akan unsur hara makro dan mikro, bersifat ramah lingkungan dan
dapat dijadikan sebagai media tanam (Lingga dan Marsono, 2007).
Pupuk kascing sebagai pupuk organik mempunyai kelebihan antara lain
adalah: unsur hara tersedia langsung bagi tanaman, mempunyai ratio C/N yang
rendah sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikro-organisme yang bermanfaat
bagi pertanian, mampu meningkatkan serapan hara N, P dan K, mengandung
auksin yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan, membantu mengatasi
masalah pencemaran lingkungan. Pupuk kascing dapat dimanfaatkan untuk aneka
usaha pertanian misalnya usaha tani sayuran, buah-buahan, tanaman buah dan
tanaman tahunan. Pemakaian pupuk kascing ini dapat memberi keuntungan yaitu:
meningkatkan produktivitas, mempercepat panen, merangsang pertumbuhan
bunga, menggemburkan atau menyuburkan tanah, cocok sebagai media tanam,
dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Rukmana, 1999).
Susanto (2002) menyatakan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah menjadi lebih baik, namun demikian kascing mempunyai
kandungan unsur hara yang tersedia untuk tanaman dan kemampuan sebagai
peyangga (buffer) pH tanah. Secara biologis keduanya mempunyai mikroba yang
terdapat pada kascing dapat menghasilkan enzim-enzim (amilase, lipase, selulase
dan citinase). Kelebihan kascing tersebut didukung pula dengan adanya
kandungan hormon tumbuh sehingga memberikan pengaruh yang lebih baik pada
pertumbuhan bibit kakao. Perlakuan jenis pupuk organik yang dimana N-total
tanah tertinggi terlihat pada perlakuan pemberian pupuk kascing, yaitu 0,41%. Hal
ini menunjukkan bahwa pupuk kascing, memberikan hara N yang lebih tinggi
dengan jenis pupuk organik yang lainnya.
Erawati (2004) menyatakan 200 g pupuk kascing diberikan pada tanaman
cabe dapat meningkatkan produksi dari 20 ton/ha meningkat menjadi
30-35 ton/ha, sedangkan pada tanaman kubis dan sawi dengan dosis yang sama
peningkatan hasil jauh lebih tinggi, bisa mencapai 20-50 ton/ha. Hasil penelitian
Sumpena et al. (2005) menyatakan  pemberian pupuk kascing pada tanaman umbi
wortel per hektar terbesar diperoleh dengan pemberian dosis pupuk kascing
5 ton/ha. Hasil penelitian Irwan et al. (2005) memperlihatkan dosis pupuk kascing
5 ton/ha pada tanaman sawi merupakan dosis yang dianjurkan karena memberikan
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering yang sama
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
2.5. Pupuk Urea
Hakim et al. (1986) menyatakan untuk peningkatan produksi tanaman
mentimun, unsur yang paling banyak diperlukan adalah nitrogen, yang mana
berfungsi untuk penambahan ukuran panjang dan lebar daun, merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun, serta
berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
proses fotosintesis. Selanjutnya pemberian nitrogen pada tanah akan dapat
memberikan pertumbuhan yang cepat terutama pertumbuhan vegetatif dan
generatif.
Sarief (1986) menyatakan pemupukan nitrogen dapat mengakibatkan
bertambah besarnya ukuran sel tanaman dan juga akan memberikan warna hijau
daun (klorofil). Klorofil sangat berperan dalam proses fotosintesis yaitu:
mempercepat pertumbuhan tinggi, cabang, batang dan menambah kandungan
protein tanaman. Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan memberikan
pengaruh nyata seperti tumbuh kerdil, perkembangan akar terbatas dan peka
terhadap serangan hama dan penyakit, warna daun hijau muda layu menjadi
kuning, jaringan mati, perkembangan buah tidak sempurna.
Hakim et al. (1986) menyatakan nitrogen merupakan unsur yang paling
banyak mendapat perhatian dalam hubungannya dengan pertumbuhan tanaman.
Unsur ini dijumpai dalam jumlah yang besar dalam jaringan yang muda dari pada
jaringan yang tua, terutama berakumulasi pada biji dan daun. Nitrogen merupakan
penyusun sel hidup terdapat pada seluruh bagian tanaman. Apabila tanaman
kelebihan unsur nitrogen daun-daun tanaman akan hangus terbakar sedangkan
dinding sel akan tipis dan lunak.
Menurut Haryanto et al. (1996), kandungan nitrogen dalam urea sebanyak
45-46%. Urea termasuk pupuk yang higroskopis pada kelembaban 73% mampu
menarik uap air dari udara. Oleh karena itu urea mudah larut dalam air dan diserap
oleh tanaman. Hakim et al. (1986) menyatakan apabila urea diberikan kedalam
tanah akan mudah menjadi amoniak dan karbondioksida yang sangat mudah
menguap diudara, mudah tercuci oleh air dan terbakar oleh sinar matahari.
Hasil penelitian Abizar (2012) memperlihatkan bahwa pemberian pupuk
urea 225 kg/ha pada tanaman kacang kedele menaikkan jumlah polong
pertanaman, menaikkan bobot 25 biji sebesar 12,77%, bobot biji kering/tanaman
sebesar 39,37%, bobot kering akar dan bobot kering /tanaman sebesar 32.08%.
Hasil penelitian Rambe (2013) memperlihatkan bahwa dosis terbaik dengan hasil
tertinggi tanaman selada pada pemberian pupuk urea adalah 300 kg/ha, pemberian
urea memberikan pengaruh yang signifikan pada setiap parameter (tinggi
tanaman, lebar daun, jumlah daun, berat basah tajuk, dan berat kering tajuk)
kecuali pada parameter panjang daun tanaman selada tidak berpengaruh
signifikan.
2.6. Tanah Gambut
Penyebaran gambut di Indonesia tersebar pada pulau-pulau besar
Kalimantan, Sumatra, Papua serta beberapa pulau kecil dengan luas 18 juta
hektar. Luas  gambut Indonesia menempati posisi ke 4 dari luas gambut dunia
setelah Kanada, Rusia, dan Amerika Serikat. Kalimantan Barat merupakan
provinsi yang memiliki luas lahan gambut terbesar di Indonesia yakni 4,61 juta
hektar. Diikuti oleh Kalimantan Tengah, Riau, dan Kalimantan Selatan dengan
luas masing-masing 2,16 juta hektar, 1,70 juta hektardan 1,48 juta hektar
(Soekardi dan Hidayat, 1988).
Sarief (1986) menyatakan tanah gambut adalah tanah yang sebagian besar
bahan organiknya berasal dari tumbuh-tumbuhan yang proses penguraiannya
sangat lambat karena dalam keadaan anaerob pada lingkungan jenuh air. Sifat
kimia dan fisik tanah gambut dapat dilihat dari ciri-ciri gambut seperti: warna
gambut yang berwarna coklat tua sampai hitam, ringan jika kering, kemampuan
mengikat air sangat besar, mudah tembus akar, memiliki bahan organik berkayu
dan berserat, unsur hara rendah dan KTK tinggi. Lahan gambut merupakan lahan
yang sangat potensial dikembangkan untuk meningkatkan produksi pangan
nasional. Rendahnya efektifitas pemupukan merupakan salah satu masalah dalam
budidaya tanaman dilahan gambut. Penelitian tentang cara-cara untuk
meningkatkan efektifitas pemupukan yang tepat merupakan langkah penting
dalam pemanfaatan lahan gambut untuk tujuan pertanian.
Menurut Lingga dan Marsono (2007), secara alami tanah gambut
umumnya ditemukan di Riau, lahan-lahan yang baru dibuka dan lahan sistem
irigasi atau penyaluran airnya tidak baik. Belakangan ini tanah pertanian yang
tadinya netral berubah menjadi masam karena ditanami terus-menerus. Suharyono
(1996) berpendapat dalam bercocok tanam sayuran di lahan gambut harus berhati-
hati. Pengolahan lahan yang terlalu intensif atau pembakaran sisa-sisa tanaman
dapat merugikan kesuburan tanah, karena banyak senyawa organik yang terbang
ke udara dan tidak dapat dimanfaatkan.
Menurut Agus dan Subiksa (2008), berdasarkan lingkungan pembentukan
gambut dibedakan atas:
a. Gambut Ombrogen yaitu gambut yang terbentuk pada lingkungan yang
hanya dipengaruhi oleh air hujan.
b. Gambut Topogen yaitu gambut yang berbentuk dilingkungan yang
mendapatkan pengayaan air pasang, dengan demikian gambut
topogenakan lebih gaya mineral dan lebih subur dibandingkan dengan
gambut ombrogen.
Daerah Riau merupakan daerah tropis yang memungkinkan untuk
mengembangkan tanaman mentimun, hanya saja diperlukan beberapa perbaikan
teknik pertanian yang harus mengikuti kondisi spesifik daerah Riau diantaranya
pemanfaatan lahan gambut (Wardati, 2006). Menurut data Badan Pusat Statistik
Indonesia (2002), tanah gambut yang terdapat di Riau berkisar 4.827.972 hektar
atau 51,06% dari luas daerah Riaumerupakan potensi yang besar untuk
dimanfaatkan. Jika luas lahan ini dapat dimanfaatkan tentunya akan sangat
mengutungkan para petani, tetapi tanah gambut memiliki banyak kendala yang
berakibat pada rendahnya produktifitas tanaman sehingga pemanfaatannya
memerlukan usaha yang optimal agar lahan gambut menjadi produktif.
Kendala-kendala yang banyak dijumpai ditanah gambut antara lain
kemasaman yang tinggi, ketersediaan unsur hara makro yang rendah, selain itu
secara fisik tanah gambut memiliki sifat poros, daya ikat air tinggi, terjadinya
subsidence (penurunan tanah) dan irreversible (kering tak balik). Kendala tersebut
mengakibatkan terjadinya penurunan produktifitas lahan dan kerugian yang besar
bagi para petani bila dilihat dari biaya yang harus dikeluarkan, sehingga perlu
adanya alternatif pemanfaatan bahan yang murah. Beberapa teknologi penyehatan
lahan gambut yang telah banyak dilakukan seperti pemanfaatan kapur, paket
tampurin hingga pemanfaatan beberapa limbah industri salah satunya adalah abu
serbuk gergaji (Wardati, 2006).
